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Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar
dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan
potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian

diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan diri-
nya, masyarakat, bangsa dan negara (Ayat 1 Pasal 1 UU Sisdiknas Nomor 20 Tahun
2003). Konsep pendidikan yang dianut dalam penyelenggaraan pendidikan di Indo-
nesia tersebut menyiratkan berbagai persiapan, baik dari warga, masyarakat, maupun
pemerintah. Persiapan yang paling mendasar dari semua lapisan tersebut adalah
persiapan kesadaran dan kepahaman terhadap konsep pendidikan tersebut. Kedua
bentuk persiapan tersebut diperlukan agar dalam pencapaiannya terjadi sinergi dari
berbagai aktivitas dari semua pihak.

Saat ini pendidikan di Indonesia diwarnai dengan kondisi yang memprihatinkan
untuk menghadapi era revolusi industri 4.0. menurut berbagai sumber ada tiga hal
yang harus ditingkatkan dari sebuah bangsa agar dapat menghadapi era tersebut,
yakni karakter, kompetensi, dan literasi. Karakter terkait dengan sikap dan perilaku
suatu bangsa yang harus mengarah bagi kedamaian, keadilan, dan kesejahteraan.
Kompetensi mengarah pada peningkatan kemampuan berpikir kritis, kreatif, komuni-
katif, dan kolaboratif. Literasi bangsa pun harus terus dipacu untuk meningkatkan
kemampuan membaca, kepahaman budaya, teknologi, dan keuangan.

Seminar Internasional Riksa Bahasa XII merupakan wahana untuk membincangkan
pemecahan masalah yang tepat menghadapi era revolusi industri 4.0 melalui dunia
pendidikan bahasa Indonesia, baik dari sisi bahasa, sastra, maupun budaya yang
menjadi khazanah bangsa Indonesia. Sejumlah makalah telah disajikan pada acara
tersebut dan berlangsung menarik dari setiap pembentangannya. Untuk mendapatkan
informasi yang jelas dari setiap makalah yang dibentangkan, panitia Riksa Bahasa
XII menyiapkan prosidingnya. Semoga prosiding ini bermanfaat dan kami mohon
maaf atas segala kekurangannya.

Bandung, 3 November 2018

Ketua Program Studi Pendidikan Bahasa Indonesia
Sekolah Pascasarjana Universitas Pendidikan Indonesia

Sambutan Ketua Program Studi
Pendidikan Bahasa Indonesia

SPs Universitas Pendidikan Indonesia

Dr. Andoyo Sastromiharjo, M.Pd.
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Prakata Panitia
Seminar Internasional Riksa Bahasa XII

Kita yang telah terbiasa berproses dalam segala kebaikan, senantiasa setiap
perjalanannya berharap mendapat hidayah dan anugerah dari Tuhan pencipta
alam dan segala isinya—segala ilmu pengetahuan. Kita bersyukur, langkah

demi langkah perjalanan dalam pelaksanaan Seminar Internasional Riksa Bahasa
XII telah sampai  pada sesuatu yang kita harapkan. Untuk kali pertamanya, tulisan-
tulisan yang diterima oleh panitia Riksa Bahasa XII dapat diterbitkan secara daring
dan cetak dengan ber-ISSN dan terindeks ke dalam google scholar, serta dapat
diakses secara bebas melalui portal Open Journal System (OJS). Semoga langkah
ini menjadi sebuah terobosan yang dapat dilanjutkan pada kegiatan selanjutnya.

Seminar Internasional dengan tema Peranan Bahasa Indonesia sebagai Literasi
Peradaban, diharapkan dapat menjadi sebuah wahana di bidang ilmu pendidikan—
bagi para akademisi dan praktisi kebahasaan, kesusastaan, dan pembelajarannya.
Selain itu, pertemuan mahasiswa lintas kampus menjadi sebuah momentum yang
begitu membahagiakan bagi kita semua. Terlebih, Seminar Internasional Riksa Bahasa
XII diselenggarakan atas kerja sama Program Studi Pendidikan Bahasa Indonesia
SPs Universitas Pendidikan Indonesia dengan Perkumpulan Pengajar Bahasa Indo-
nesia (PPBI). Dengan demikian, segala problematika pendidikan yang awalnya sulit
diakses karena jarak dapat diolah menjadi sebuah forum ilmiah dalam kegiatan ini.

Pada kesempatan ini, kami mengucapkan terima kasih kepada para pembicara
kunci, pemakalah, peserta, panitia, dan pihak-pihak yang telah ikut berkontribusi
dalam kegiatan ini. Mohon maaf atas segala kekurangan dalam pelaksanaan Riksa
Bahasa XII. Semoga dapat menjadi perbaikan dan pelajaran bagi kita sebagai
penyelenggara. Selamat menikmati prosiding Riksa Bahasa XII, semoga bermanfaat.

Bandung, 3 November 2018

Panitia Riksa Bahasa XII
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PENDAHULUAN
Sesuai dengan UU No. 20 tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional pada
Pasal 3 (Depdiknas, 2003) menyebutkan bahwa pendidikan nasional berfungsi me-
ngembangkan kemampuan dan membentuk karakter serta peradaban bangsa yang
bermartabat dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa. Pendidikan nasional
bertujuan untuk berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi manusia yang
beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu,
kreatif, mandiri, dan menjadi warga negara yang demokratis serta bertanggung jawab.

Pendidikan karakter memiliki esensi pendidikan moral dan pendidikan akhlak
untuk membentuk pribadi anak agar menjadi manusia bermasyarakat dan bernegara
yang baik. Thomas Lickona (dalam Muslich, 2013, hlm. 35) mengungkapkan bahwa
ada sepuluh tanda-tanda zaman yang sedang menuju jurang kehancuran sebagai,
di antaranya adalah (1) meningkatnya kekerasan di kalangan remaja, (2) penggunaan
bahasa dan kata-kata yang memburuk, (3) meningkatnya perilaku merusak diri,
seperti penggunaan narkoba, alkohol, dan seks bebas, (4) semakin kaburnya pedoman

SASTRA DIDAKTIS
DALAM PEMBELAJARAN APRESIASI SASTRA

Lina Sundana, Andoyo Sastromiharjo, dan Sumiyadi
Universitas Pendidikan Indonesia, Bandung, Indonesia

linasundana@upi.edu

Abstrak
Penelitian ini mendeskripsikan sastra didaktis sebagai sastra yang mendidik baik
dalam bentuk imajinatif atau fiktif yang meliputi ajaran moral, agama, filosofi atau
tema yang digunakan dalam pembelajaran apresiasi sastra. Penelitian ini merupakan
penelitian kualitatif yang memusatkan perhatian pada pentingnya sastra didaktis
dalam pembelajaran apresiasi sastra dengan metode deskriptif sebagai upaya untuk
mendapatkan wawasan terhadap fenomena tertentu yang mengacu pada pendekat-
an teori sastra didaktis. Dengan menggunakan sastra didaktis, pembaca diharapkan
mendapatkan ilmu-ilmu baru karena karya sastra membahas berbagai aspek
kehidupan yang membuat pembaca merasakan hal-hal yang tidak dirasakannya
dalam kehidupan nyata. Tidak semua teks sastra dapat digunakan dalam pembelajar-
an apresiasi sastra, oleh sebab itu, konten karya sastra didaktis dapat digunakan
sesuai dengan kurikulum atau tujuan pengajaran dalam pendidikan. Sastra didaktis
sangat relevan digunakan untuk meningkatkan mutu sumber literasi dan menunjang
tujuan pendidikan.

Kata Kunci: sastra didaktis, apresiasi sastra
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moral baik dan buruk, (5) semakin rendahnya rasa hormat kepada orang tua dan
guru, (6) membudayanya ketidakjujuran, dll.

Tanda-tanda tersebut dapat dilihat dari fenomena yang terjadi di masyarakat di
antaranya semakin rendahnya rasa hormat kepada guru juga menjadi perhatian
publik saat ini. Republika (2/2/2018) memberitakan bahwa telah dilakukan pembunuh-
an guru oleh siswa. Siswa tersebut tidak diterima ditegur sehingga memukul gurunya
hingga terdiagnosis mati batang otak dan organ tidak berfungsi sehingga meninggal
dunia. Peristiwa tersebut menunjukkan bahwa peserta didik dapat melakukan
kekerasan yang tidak terbayangkan sebelumnya.

Pendidikan sebagai pembentuk karakter dan peradaban bangsa diharapkan dapat
menjadi solusi untuk mengatasi berbagai fenomena yang terjadi, salah satunya
dengan sastra. Kemendikbud telah berupaya membentuk karakter siswa melalui
sastra. Suwardi Endraswara sebagai ketua umum HISKI yang ikut terlibat dalam
mengevaluasi karya sastra mengatakan pada Republika (Senin, 16/1/2017) bahwa
sastra sangat cocok dijadikan sebagai salah satu cara dalam pendidikan karakter
karena sastra bertujuan untuk mengubah tingkah laku manusia menjadi lebih
berbudaya, humanis, serta sadar diri.

Secara umum, sastra dipenuhi nilai-nilai didaktis yang menggugah dan memoti-
vasi. Suyanto (2011) menyebutkan bahwa Kementerian Pendidikan Nasional dalam
naskah akademik Pengembangan Pendidikan Budaya dan Karakter Bangsa telah
merumuskan 18 nilai yang akan ditanamkan kepada anak-anak dan generasi muda
bangsa Indonesia. Nilai karakter yang tersebut adalah religius, jujur, toleransi, disiplin,
kerja keras, kreatif, mandiri, demokratis, rasa ingin tahu, semangat kebangsaan,
cinta tanah air, menghargai prestasi, bersahabat/komunikatif, cinta damai, gemar
membaca, peduli lingkungan, peduli sosial, dan tanggung jawab. Nilai-nilai karakter
tersebut merupakan dapat dituangkan dalam sastra didaktis.

Sastra didaktis merupakan salah satu cabang ilmu dalam bentuk imajinatif atau
fiktif bentuk ajaran moral, agama atau filosofi atau tema tertentu. Kata “didaktik”
memiliki makna ‘bersifat mendidik’. Dengan demikian, sastra didaktis merupakan
sastra yang mendidik (Abram, 2009, hlm. 26). Nilai kehidupan dalam sebuah karya
sastra biasanya disebut sebagai nilai didaktis, yaitu nilai-nilai yang bersifat mendidik
dan memberikan teladan yang baik bagi pembacanya. Nilai pendidikan tidak secara
langsung ditemukan, tetapi melalui proses apresiasi karya sastra. Salah satu fungsi
karya sastra adalah fungsi didaktif sehingga sastra dapat menjadi pendidikan. Dengan
membaca karya sastra, pembaca diharapkan mendapatkan ilmu-ilmu baru karena
karya sastra membahas berbagai aspek kehidupan yang membuat pembaca merasakan
hal-hal yang tidak dirasakannya dalam kehidupan nyata (Mulyadi, 2016, hlm. 111).

Stanton (2007, hlm. 125) menjelaskan bahwa novel didaktis menitikberatkan
pada perilaku sosial atau “pekerti” pada setiap karakternya sehingga memperlihatkan
hubungan antarindividu, kelas-kelas sosial, dan masyarakat. Novel didaktis menuliskan
percakapan dengan teknik seni yang tinggi. Setiap karakter tokoh memiliki integritas,
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kedalaman jiwa, simpati, kecerdasan, kemunafikan, kedangkalan, ketidakacuhan,
dan ketololan karakter lain lewat percakapan yang sedang berlangsung. Novel karya
James dengan judul Daisy Miller dapat disebut sebagai novel pekerti atau novel
didaktis  yang termasuk dalam kategori novel realis memiliki kombinasi karakter-
karakter dan latar mengedepankan unsur ‘kepedulian’. Kepedulian dapat diartikan
sebagai kemampuan atau ketidakmampuan seorang karakter dalam memahami
hubungan dan kualitas individual karakter-karakter lain yang sedang dihadapi.

Pembelajaran sastra pada hakikatnya memiliki tujuan agar peserta didik
memperoleh pengetahuan dan pengalaman bersastra (Mulyana, 2011, hlm. 58).
Pembelajaran apresiasi sastra melibatkan kecerdasan intelektual, emosional, dan
spiritual siswa dapat dilatih, serta dikembangkan. Siswa tidak hanya terlatih untuk
membaca saja, tapi mampu mencari makna dan nilai-nilai dalam sebuah karya sastra
sehingga dapat mempertajam perasaan, penalaran, daya khayal, serta kepekaan
terhadap masyarakat, budaya, dan lingkungan hidup.

Mengapresiasi karya sastra dapat menumbuhkan pemahaman, penghayatan,
penikmatan dan penghargaan peserta didik terhadap cipta sastra sehingga peserta
didik memperoleh manfaat dalam memperluas wawasan, memperhalus budi pekerti,
meningkatkan pengetahuan, dan kemampuan berbahasa untuk mencapai standar
kompetensi dan kompetensi dasar. Untuk mencapai tujuan pembelajaran tersebut,
diperlukanlah bahan ajar yang sesuai dengan materi pembelajaran meliputi
pengetahuan, keterampilan, dan sikap atau nilai yang harus dipelajari peserta didik.

Kelemahan utama di dalam pembelajaran apresiasi sastra saat ini adalah kurangnya
bahan ajar dengan materi ajar yang menarik karena belum dikemas secara maksimal.
Guru bahasa Indonesia selama ini juga merangkap sebagai guru apresiasi sastra
Indonesia, tapi pada dasarnya guru bahasa Indonesia telah memiliki kompetensi
sebagai guru apresiasi sastra karena pengalaman dan latar belakang pendidikan
yang ditempuhnya (Rusyana, 2003, hlm. 6).

Republika (21/9/2014) memberitakan bahwa buku pegangan Kurikulum 2013
untuk siswa SMP/MTs mata pelajaran (Mapel) Bahasa Indonesia menjadi sorotan
publik karena memuat kata-kata tak pantas, kasar, jorok, penuh umpatan yang
tertulis dalam sebuah dialog cerita antara seorang kiai dengan copet. Oleh sebab
itu, diperlukan bahan ajar yang berkualitas dan harus diseleksi dengan baik sebelum
digunakan oleh siswa dan masyarakat. Pendekatan sastra didaktis dapat untuk
menyusun bahan ajar yang berkualitas sesuai dengan tujuan pengajaran.

METODOLOGI PENELITIAN
Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif dengan metode deskriptif sebagai upaya
untuk menggali dan memahami makna yang berasal dari masalah sosial dan ke-
manusiaan (Creswell, 2013 hlm. 4). Penelitian ini memusatkan perhatian pada
pentingnya sastra didaktis dalam pembelajaran apresiasi sastra. Metode deskriptif
digunakan sebagai upaya untuk mendapatkan wawasan terhadap fenomena tertentu
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yang mengacu pada pendekatan teori kedidaktisan (Gay and Mills, 2006, hlm. 399).
Kajian ini berangkat dari permasalahan pembelajaran apresiasi sastra di lembaga
pendidikan selama ini mengalami stagnasi karena belajar sastra bagi peserta didik
biasanya dipenuhi oleh tugas menghafal istilah-istilah dan teori sehingga membuat
pembelajaran tidak menarik dan kurangnya bahan ajar yang berkualitas. Sastra
didaktis diharapkan dapat mewarnai bahan ajar yang berkualitas bagi guru. Dengan
menggunakan desain sastra didaktis dalam pembelajaran sastra dapat menjadi sebuah
tantangan yang baru karena guru membutuhkan pemikiran inovatif agar mencapai
tujuan pembelajaran. Karya sastra yang sudah ada dapat dipilih berdasarkan ciri-ciri
kedidaktisannya. Berikut skema kedidaktisannya (Sumiyadi, 2016).

HASIL DAN PEMBAHASAN
Nilai didaktis secara umum merupakan apresiasi hasil karya sastra yang bersifat
mendidik serta dapat memberikan keteladanan bagi seluruh pembaca sehingga ada
hikmah yang terkandung dalam nilai-nilai yang ada dalam karya sastra. Endarswara
(2013, hlm. 160) menganalisis unsur ekstrinsik sastra dalam konten cukup banyak,
antara lain meliput: (a) pesan moral/etika, (b) nilai pendidikan (didaktis), (c) nilai
filosofis, (d) nilai religius, (e) nilai kesejarahan, dan sebagainya.

Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (1989, hlm. 24) tercantum bahwa pengertian
nilai didaktis adalah segala kegiatan yang berkaitan dengan masalah pendidikan atau
ilmu masalah mengajar dan belajar secara efektif. Penerapan didaktis dalam karya
sastra akan menuntut daya kemampuan intelektual, kepekaan rasa, maupun sikap
yang mapan dari pembaca atau penikmat. Kosasih (2011, hlm. 40-49) membagi nilai
didaktis berdasarkan sudut moral dalam sebuah karya ke dalam jenis-jenis sebagai
berikut. (a) Keberanian, (b) ketakwaan, (c) kesatriaan, (d) kesetiaan, (e) persahabatan,
(f) hormat kepada orang tua, (g) kasih sayang orang tua terhadap anak, (h) kesabaran,
(i) kemanusiaan, (j) kedermawanan, (k) kesederhanaan, (l) kepemimpinan.

Sastra lisan maupun tulisan mempunyai makna atau keindahan tertentu. Dalam
sastra, pembaca dapat mengeksplorasi mengenai kebenaran manusia, agama, adat

  
 
 
 
 
 
 
 
  
 
 
 
 
 

Desain sastra didaktis (cara pengungkapan 
dan ungkapannya sangat didaktis) 

Mengandung unsur didaktis (hanya ada 
masalah atau fenomena didaktis) 

Ada bagian yang mengandung ungkapan 
didaktis (ada masalah dan ada solusi 
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istiadat, kebudayaan, dan sebagainya. Menciptakan dan mengapresiasi karya sastra
merupakan pengalaman intelektual dan emosional yang tinggi derajatnya yang akan
lebih memanusiakan manusia (Disastra, 2004, hlm. 63). Pembelajaran sastra dapat
membantu pembentukan watak. Seseorang yang telah banyak mendalami berbagai
karya sastra biasanya memiliki perasaan yang lebih peka untuk menunjuk hal mana
yang bernilai dan mana yang tak bernilai. Pembelajaran sastra juga dapat mengem-
bangkan berbagai kualitas kepribadian siswa yang antara lain meliputi ketekunan,
kepandaian, pengimajian, dan penciptaan. Konten karya sastra didaktis dapat diguna-
kan sesuai dengan kurikulum atau tujuan pengajaran dalam pendidikan. Sastra didaktis
sangat relevan digunakan untuk meningkatkan mutu sumber literasi dan menunjang
tujuan pendidikan.

Pembelajaran apresiasi sastra tidak mengarah pada pengetahuan tentang teori
sastra saja, tetapi harus melibatkan siswa secara langsung dalam proses meng-
apresiasi. Apresiasi memiliki makna pengenalan melalui perasaan atau kepekaan
batin dan pengakuan terhadap nilai-nilai keindahan yang diungkapkan pengarang
(Aminuddin, 2008, hlm. 34). Apresiasi melibatkan tiga aspek, yaitu aspek kognitif
berkaitan dengan pengetahuan pembaca dalam upaya memahami unsur kesusastraan
yang bersifat objektif, aspel emotif berkaitan dengan unsur emosi pembaca dalam
menghayati keindahan dalam teks sastra yang dibaca, dan aspek evaluatif berhubung-
an dengan kegiatan memberikan penilaian terhadap baik-buruk serta penilaian lain
yang tidak harus hadir dalam sebuah karya, ettapi secara personal cukup dimiliki
oleh pembaca (Squire dan Taba, dalam Aminuddin, 2008, hlm. 34).

Guru hendaknya memberi kesempatan kepada siswa untuk mendapatkan sendiri
kenikmatan terhadap sastra sehingga siswa dapat membaca, mengenali, memahami,
menghayati, menilai, dan akhirnya menghargai karya sastra. Waluyo membagi tingkat-
an apresiasi sastra menjadi empat bagian, (1) tingkat menggemari, pada tingkatan
ini keterlibatan pembaca batinnya belum kuat. (2) Tingkat menikmati, keterlibatan
batin pembaca pada karya sastra semakin mendalam. (3) Tingkat mereaksi, pada
tingkatan ini pembaca mulai bersikap kritis terhadap karya sastra karena ia dapat
menafsirkan dan menyatakan keindahan serta letak keindahan tersebut. (4) Tingkat
produktif, apresiator puisi mampu menghasilkan, mengkritik, menghasilkan, men-
deklamasikanatau membuat resensi terhadap puisi secara tertulis.

Pengajaran sastra dapat membantu siswa untuk mendekati norma-norma dan
pola-pola pemikiran masyarakatnya sendiri dengan kritis. Sifat sastra menyoroti
hubungan sosial yang digunakan untuk menyadarkan remaja di tengah masyarakat.
Folklor dapat digunakan sebagai media pendidikan dan sumber pendidikan (Endrawasra,
2013, hlm. 5). Folklor sebagai media pendidikan mengacu pemanfaatan bentuk folklor
sebagai sarana pengajaran sehingga memudahkan proses belajar mengajar, sedangkan
folklor sebagai media pendidikan mengacu pada pemanfaatan isi folkor sebagai bahan
pelajaran kepada siswa dan dapat diterapkan dalam berbagai disiplin ilmu, hal ini
dapat menjadi salah satu langkah dalam melestarikan budaya lokal yang ada.
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Endraswara (2013, hlm. 10) menjelaskan bahwa pemanfaatan folklor sebagai
media pendidikan sangat penting membantu siswa untuk mengenal kebudayaan yang
ada dalam kelompok masyarakat. Seorang guru dapat menggunakan folklor dalam
menyampaikan informasi atau materi, misalnya materi pelajaran budi pekerti dengan
menampilkan cerita rakyat yang mengandung nilai untuk menghormati orang tua.
Cerita rakyat dapat dikemas dalam bentuk film dan drama sehingga menghasilkan
hasil yang efektif untuk pelajaran sastra dan sosiologi.

Berdasarkan Kemendiknas No.232/2000, pembelajaran di lembaga pendidikan
adalah berbasis budaya. Pembelajaran berbasis budaya dapat menumbuhkan
kesadaran akan identitas dan jati diri budaya pada siswa untuk meningkatkan toleransi
dan apresiasi terhadap keberanekaan budaya lokal yang terdapat di lingkungan
masyarakat melalui proses pembelajaran yang memuat konteks budaya. Pembelajaran
sastra lisan dalam ruang lingkup pembelajaran bahasa dan sastra di lembaga pendidik-
an dapat mengembangkan wawasan multikultura serta menumbuhkan minat dan
penghargaan siswa atas kesenian dalam konteks luas dan khususnya lisan yang ber-
cirikan tradisi lokal.

Pembelajaran sastra di lembaga pendidikan selama ini mengalami stagnasi karena
belajar sastra bagi peserta didik biasanya dipenuhi oleh tugas menghafal istilah-
istilah dan teori sehingga membuat pembelajaran tidak menarik. Dengan memasukkan
sastra lisan ke dalam pembelajaran sastra dapat menjadi sebuah tantangan yang baru
karena guru membutuhkan pemikiran inovatif agar mencapai tujuan pembelajaran
(Emzir & Saifur Rohman, 2016, hlm, 233). Guru bahasa Indonesia selama ini juga
merangkap sebagai guru apresiasi sastra Indonesia, tapi pada dasarnya guru bahasa
Indonesia telah memiliki kompetensi sebagai guru apresiasi sastra karena pengalaman
dan latar belakang pendidikan yang ditempuhnya (Rusyana, 2003, hlm. 6).

Berdasarkan hasil observasi awal dengan mewawancarai informan (5/5/2018).
Selama ini, ia menggunakan bahan ajar yang disusun berdasarkan buku guru dan
beberapa sumber lainnya. Salah satu sumber buku yang digunakan adalah Bahasa
Indonesia (Mulyadi, 2016, hlm. 100-126) dengan cerita di dalamnya, yaitu “Hikayat
si Miskin”, “Hikayat Panji Semirang”, “Hikayat Bachtiar”, “Hikayat Patani”, “Juru Masak”,
“Hikayat Bayan Budiman”. Guru mengalami kesulitan memilih cerita yang mengangkat
budaya lokal daerahnya sendiri sesuai dengan materi yang dibutuhkan. Pendekatan
sastra didaktis pernah digunakan untuk memilih dan menyusun ungkapan didaktis
kearifan lokal yang akan dituangkan ke dalam sastra anak, dalam hal ini buku cerita
anak. Penyusun memperhatikan aspek-aspek didaktisnya serta kurikulum bahasa
Indonesia yang menjadi acuannya (Apriliya, 2017).

Sesuai dengan Permendikbud No. 65 tahun 2013 tentang Standar Proses, Kuri-
kulum 2013 menggunakan pendekatan ilmiah (saintifik) sebagai pendekatan pokok
yang perlu diperkuat dengan pembelajaran berbasis penyingkapan (discovery learn-
ing), pembelajaran berbasis penelitian (inquiry learning), dan pembelajaran berbasis
proyek (project based learning). Keberhasilan pelaksanaan Kurikulum 2013 sangat
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ditentukan oleh keberhasilan guru dalam mengembangkan pembelajaran berdasarkan
pendekatan atau model pembelajaran aktif tersebut.

Setelah memilih cerita rakyat menggunakan desain sastra didaktis, penulis me-
rancang pembelajaran apresiasi sastra menggunakan pendekatan saintifik dengan
langkah-langkah: mengamati, menanya, mengeksplorasikan, mengasosiasi, dan
mengomunikasikan. Langkah-langkah pembelajarannya sebagai berikut.

Mengamati
Membaca teks cerita rakyat dengan cermat. Guru (pendidik) dapat membangun
konteks dengan menjelaskan tema dan tujuan pembelajaran yang akan dicapai dalam
proses pembelajaran yang akan dilakukan; sejarah singkat tentang cerita rakyat dan
hal-hal apa sajakah yang harus ditemukan peserta didik selama proses mengamati
teks cerita rakyat; guru dan peserta didik saling menyepakati pengekplorasian
pengamatan mulai dari hal-hal yang harus ditemukan siswa maupun temuan di luar
hal-hal yang disepakati. Guru juga dapat memberikan pertanyaan-pertanyaan stimulus
mengenai pengalaman peserta didik mengenal teks tersebut.

Selanjutnya, guru melakukan pemodelan siswa membacakan teks cerita rakyat
dengan penuh apresiatif dan kreatif agar dapat disimak dan didengarkan dan melaku-
kan pemodelan dengan memberikan/membagikan teks yang akan dijadikan objek
pengamatan. Melalui proses mengamati, siswa mendapatkan fakta bahwa ada
hubungan antara objek yang diamati dan dianalisis dengan materi yang diberikan
oleh guru. Tugas guru memfasilitasi peserta didik untuk melakukan pengamatan,
melatih mereka untuk memperhatikan (melihat, membaca, mendengar) hal yang
penting dari suatu benda atau objek.

Menanya
Mempertanyakan tentang teks cerita rakyat (struktur dan ciri-ciri bahasa). Guru mem-
buka kesempatan untuk bertanya mengenai apa yang sudah dilihat, disimak, dibaca
dan dilihat. Guru yang efektif mampu menginspirasi peserta didik untuk meningkatkan
dan mengembangkan ranah sikap, keterampilan, dan pengetahuannya. Pada saat
guru bertanya, pada saat itu pula dia membimbing atau memandu peserta didiknya
belajar dengan baik. Ketika guru menjawab pertanyaan peserta didiknya, dia men-
dorong asuhannya untuk menjadi penyimak dan pembelajar yang baik.

Mengeksplorasikan
Mendiskusikan struktur isi teks cerita rakyat dan mendiskusikan ciri bahasa teks
serta mengumpulkan informasi sebanyak-banyaknya dari hasil pengamatan. Kegiatan
mengeksplorasi merupakan tindak lanjut dari menanya. Proses ini dilakukan dengan
menggali dan mengumpulkan informasi dari berbagai sumber melalui berbagai cara.
Kegiatan mencoba ini akan memperkuat pemahaman peserta didik terhadap konsep
yang telah dipelajari.
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Mengasosiakan
Menemukan makna isi teks cerita. Mengaitkan isi cerita dengan kehidupan nyata.
Praktik menalar atau mengasosiasi adalah aktivitas memproses informasi yang
ditemukan, untuk menyelesaikan permasalahan yang dihadapi. Dalam pembelajaran
teks ini, peserta didik diasah kemampuannya dalam mengelompokkan beragam ide
dan mengasosiasikan beragam peristiwa. Kemudian memasukannya menjadi
penggalan pengalaman yang akan berinterkasi dengan pengalaman yang dimiliki
sebelumnya dengan cara mengumpulkan informasi, memprosesnya dengan menemu-
kan makna yang terkandung dalam teks, dan mengaitkannya dengan pengalaman
pada dunia nyata peserta didik. Setelah menemukan keterkaitan antarinformasi dan
menemukan berbagai pola dari keterkaitan tersebut, selanjutnya secara bersama-
sama dalam satu kesatuan kelompok, atau secara individual membuat simpulan.

Mengomunikasikan
Kegiatan ini dapat dilakukan melalui menuliskan atau menceritakan apa yang ditemu-
kan dalam kegiatan mengamati, mengeksplorasi, mengasosiasikan, menemukan
struktur, ciri-ciri kebahasaan, makna, dan pengalaman yang berkaitan dengan teks
cerita. Hasil tersebut dapat disampaikan di depan kelas dan dinilai oleh guru sebagai
hasil belajar kelompok peserta didik tersebut. Kegiatan mengomunikasikan ini dapat
juga dilakukan dengan menuliskan hasil-hasil pengamatan, pengeksplorasian, penalar-
an, dan penemuan dari pembelajaran yang telah berlangsung sebagai pengalaman
peserta didik.

SIMPULAN
Sastra didaktis diharapkan dapat mewarnai pembelajaran apresiasi sastra yang ber-
kualitas. Dengan menggunakan sastra didaktis dalam pembelajaran sastra dapat
menjadi sebuah tantangan yang baru karena guru membutuhkan pemikiran inovatif
agar mencapai tujuan pembelajaran. Pembaca diharapkan mendapatkan ilmu-ilmu
dari karya sastra yang membahas berbagai aspek kehidupan yang membuat pembaca
merasakan hal-hal yang tidak dirasakannya dalam kehidupan nyata. Konten karya
sastra didaktis dapat disesuaikan dengan kurikulum atau tujuan pengajaran dalam
pendidikan. Sastra didaktis sangat relevan digunakan untuk meningkatkan mutu
sumber literasi dan menunjang tujuan pendidikan.
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